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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Kesimpulan 

Pe$ne$litian ini me$nge$valuasi pe$rforma mode$l pre$diksi curah hujan  di Kota 

Surabaya, be$rdasarkan jumlah variabe$l yang dipilih, de$ngan me$nggunakan Principal 

Compone$nt Analysis (PCA) dan Long Short-Te$rm Me$mory (LSTM). Datase$t yang 

digunakan me$ncakup pe$riode$ tahun 2018 hingga 2024. Total data yang digunakan 

se$banyak 2.525 data harian. Data te$rse$but te$rdiri dari se$mbilan parame$te$r se$bagai fitur 

dan satu parame$te$r se$bagai targe$t. 

Dari hasil pe$ngujian, pe$rforma te$rbaik dipe$role$h saat me$nggunakan 6 variabe$l 

PCA, de$ngan MSE$ se$be$sar 0.0010, RMSE$ se$be$sar 0.0333, dan MAE$ se$be$sar 0.0110. 

Hasil ini me$nunjukkan bahwa pe$milihan jumlah variabe$l yang optimal dapat 

me$ningkatkan akurasi pre$diksi se$cara signifikan. Me$skipun pe$nggunaan 7 hingga 9 

variabe$l me$nunjukkan pe$nurunan nilai MAE$, nilai RMSE$ dan MSE$ ce$nde$rung 

me$ningkat dibandingkan de$ngan ske$nario 6 variabe$l, me$nunjukkan bahwa pe$nambahan 

variabe$l tidak se$lalu me$ningkatkan pe$rforma mode$l. Se$baliknya, pe$nggunaan le$bih 

se$dikit variabe$l (2 hingga 5) me$nghasilkan e$rror yang le$bih be$sar. 

Hasil pe$ne$litian ini juga me$ne$gaskan bahwa PCA be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ne$ntukan jumlah variabe$l yang optimal untuk me$ningkatkan akurasi pre$diksi. 

De$ngan me$re$duksi dime$nsi data, PCA me$mbantu me$nghilangkan informasi yang 

kurang re$le$van, se$hingga mode$l dapat fokus pada fitur yang paling be$rkontribusi 

te$rhadap pre$diksi. Namun, hasil e$kspe$rime$n me$nunjukkan bahwa me$nambahkan le$bih 

banyak variabe$l tidak se$lalu me$nghasilkan mode$l yang le$bih akurat. Dalam be$be$rapa 

ske$nario, pe$ningkatan jumlah variabe$l justru me$nye$babkan e$rror yang le$bih tinggi, 

ke$mungkinan akibat adanya re$dundansi atau noise$ dalam data. Ole$h kare$na itu, 

pe$nde$katan yang se$imbang dalam me$milih jumlah variabe$l hasil PCA sangat pe$nting 

untuk me$ncapai ke$se$imbangan antara akurasi dan e$fisie$nsi mode$l pre$diksi curah hujan. 
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5.2 Saran 

Me$skipun pe$ne$litian ini te$lah me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan PCA dapat 

me$mpe$ngaruhi hasil pre$diksi curah hujan me$nggunakan LSTM, hasil yang dipe$role$h 

masih be$lum me$nunjukkan jarak yang sangat de$kat antara nilai pre$diksi dan nilai aktual. 

Masih te$rdapat ke$se$njangan atau e$rror yang dapat dise$babkan ole$h be$rbagai faktor, 

se$pe$rti pola curah hujan yang tidak me$ne$ntu, jumlah data yang digunakan, se$rta 

pe$milihan parame$te$r dalam prose$s pe$latihan mode$l. Untuk me$ningkatkan akurasi 

pre$diksi pada pe$ne$litian se$lanjutnya, be$be$rapa saran yang dapat dipe$rtimbangkan adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Me$lakukan tuning hype$rparame$te$r se$cara le$bih optimal. Dalam pe$ne$litian ini, 

pe$nggunaan hype$rparame$te$r se$pe$rti jumlah ne$uron, jumlah e$poch, dan batch 

size$ masih me$nggunakan pe$nde$katan standar. De$ngan me$lakukan tuning 

hype$rparame$te$r yang le$bih optimal me$nggunakan te$knik se$pe$rti Grid Se$arch 

atau Baye$sian Optimization, pe$rforma mode$l dapat ditingkatkan le$bih lanjut. 

2. Me$nambah jumlah data pe$latihan. Se$makin banyak data historis yang digunakan, 

se$makin baik mode$l dalam me$nangkap pola curah hujan. Ole$h kare$na itu, 

pe$nggunaan datase$t de$ngan re$ntang waktu yang le$bih panjang atau re$solusi data 

yang le$bih tinggi (misalnya data harian dibandingkan data bulanan) dapat 

me$ningkatkan pe$rforma mode$l. 

3. Me$ncoba me$tode$ lain se$lain LSTM. Me$skipun LSTM dike$nal se$bagai mode$l 

yang baik dalam me$nangani data de$re$t waktu, masih te$rdapat me$tode$ lain yang 

dapat dicoba, se$pe$rti Transforme$r, GRU (Gate$d Re$curre$nt Unit), atau kombinasi 

CNN-LSTM. Mode$l-mode$l ini mungkin dapat me$mbe$rikan hasil yang le$bih 

akurat dalam me$nangkap pola curah hujan. 

De$ngan me$ne$rapkan be$rbagai saran di atas, diharapkan hasil pre$diksi inte$nsitas curah 

hujan dapat le$bih akurat dan me$nde$kati nilai aktual, se$hingga dapat me$mbe$rikan 

manfaat yang le$bih be$sar dalam bidang me$te$orologi dan pe$re$ncanaan mitigasi be$ncana. 

 

 

 

 

 


